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ABSTRACT

Peatlands in Palangka Raya City have the potential to be developed through
sustainable agroforestry systems, but their utilization still faces various
biophysical constraints such as high acidity, variations in peat depth and
maturity, and fluctuations in groundwater levels. This study aims to (1) identify
the biophysical characteristics of peatlands, (2) identify plant species suitable
for agroforestry on peatlands, and (3) design an agroforestry design that is
appropriate to site conditions and supports the ecological sustainability of the
community. Research methods included field observations, measurements of
peat depth and maturity, measurements of groundwater levels, and analysis of
plant suitability. Data were analyzed descriptively to determine plant patterns
and combinations that are adaptive to peat conditions. The results indicate that
the peatlands at the study site are acidic with relatively shallow groundwater
levels, and the peat maturity conditions influence plant species selection. The
recommended agroforestry design combines forestry and
agricultural/plantation crops in a mixed pattern tailored to the biophysical
characteristics of the land. This system has the potential to increase land
productivity, maintain water stability, and reduce the risk of degradation and
fire. Thus, agroforestry can be an alternative for productive, environmentally
friendly, and sustainable peatland management in Palangka Raya City.
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ABSTRAK

dikembangkan melalui  sistem  agroforestri  berkelanjutan, namun
pemanfaatannya masih menghadapi berbagai kendala biofisik seperti tingkat
keasaman tinggi, variasi kedalaman dan kematangan gambut, serta fluktuasi
tinggi muka air tanah. Penelitian ini bertujuan adalah (1) mengidentifikasi
karakteristik biofisik lahan gambut (2) mengidentifikasi jenis tanaman yang
cocok untuk Agroforestri pada lahan gambut dan (3) merancang desain
agroforestri yang sesuai dengan kondisi tapak serta mendukung keberlanjutan
ekologis masyarakat. Metode penelitian meliputi observasi lapangan,
pengukuran kedalaman dan kematangan gambut, pengukuran tinggi muka air
tanah, serta analisis kesesuaian jenis tanaman. Data dianalisis secara deskriptif
untuk menentukan pola dan kombinasi tanaman yang adaptif terhadap kondisi
gambut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan gambut di lokasi penelitian
memiliki sifat masam dengan tinggi muka air tanah relatif dangkal dan kondisi
kematangan gambut yang mempengaruhi pemilihan jenis tanaman. Desain
agroforestri yang direkomendasikan berupa kombinasi tanaman kehutanan
seperti Jelutung, Karet dan tanaman pertanian/perkebunan seperti Cabai, Tomat,
dan sayur-sayuran, dalam pola campuran yang disesuaikan dengan karakteristik
biofisik lahan. Sistem ini berpotensi meningkatkan produktivitas lahan, menjaga
stabilitas tata air, serta mengurangi risiko degradasi dan kebakaran. Dengan
demikian, agroforestri dapat menjadi alternatif pengelolaan lahan gambut yang
produktif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan di Kota Palangka Raya.
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1. Pendahuluan

Gambut merupakan suatu ekosistem
lahan basah yang dicirikan adanya akumulasi
bahan organik yang berlangsung dalam kurun
waktu lama. Akumulasi bahan organik terjadi
karena laju dekomposisi lebih lambat
dibandingkan dengan laju penimbunan bahan
organik yang terdapat di lantai hutan lahan
basah. Lahan gambut dunia mencakup total luas
420 juta Ha dan yang termasuk gambut tropika
mencapai 30-45 juta Ha. Lahan gambut
bermanfaat sebagai media tumbuh tanaman
telah lama dimanfaatkan petani untuk
menghasilkan bahan pangan dan komoditas
perkebunan (Rina & Noorginayuwati 2007;
Masganti & Yuliani 2009; Masganti 2013).

Kawasan hutan rawa dengan gambut
sebagai media tempat tumbuh umumnya mudah
rusak dan sangat sulit untuk dikembalikan.
Selain itu, kawasan hutan rawa yang sudah
terbuka umumnya menyebabkan fungsi
hidrologi alamiahnya menjadi tidak stabil,
akibatnya terjadi banjir pada musim hujan dan
kebakaran lahan dan hutan pada musim
kemarau, sehingga menimbulkan efek rumah
kaca dan musnahnya keanekaragaman hayati.

Lahan gambut memiliki potensi untuk
budidaya tanaman pangan (Choo et al. 2020).
Berdasarkan hasil penelitian (Putra et al).
(2021) bahan amandemen dapat meningkatkan
kandungan bahan organik tanah dan hasil
produksi padi di lahan gambut. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan lahan
gambut tidak hanya bergantung pada sifat fisik
dan kimia, tetapi juga dipengaruhi oleh
pengelolaan (Giinther et al. 2020). Lahan
gambut terbentuk dari tumpukan sisa tanaman
yang terjebak dan terhambat proses
dekomposisi akibat kejenuhan air (anaerobik)
(Gabov et al. 2020). Pemanfaatan lahan gambut
saat ini belum optimal karena tingkat kesuburan
rendah yaitu tingkat kemasaman tinggi yang
bersifat toksik bagi tanaman (Khotimah et al.
2020).

Salah satu cara dalam merehabilitasi
lahan gambut adalah dengan cara menggunakan
Agroforestri. Agroforestri adalah salah satu
sistem pengelolaan lahan yang berfungsi

produktif dan proteklif (mempertahankan
keanekaragaman hayati, ekosistem sehat,
konservasi air dan tanah), sehingga seringkali
dipakai sebagai salah satu contoh sistem
pengelolaan lahan yang berkelanjutan.

Tujuan dari penelitian ini adalah (a)
mengidentifikasi karakteristik lahan gambut di
Kecamatan, dan Kota Palangka Raya,
Kalimantan Tengah; (b) mengidentifikasi Jenis
Tanaman yang cocok untuk Agroforestri pada
lahan gambut; (¢) menyusun desain sistem
agroforestri yang sesuai dengan kondisi lahan
gambut.

Manfaat Penelitian adalah (a) menambah
wawasan masyarakat sekitar mengenai desain
agroforestri pada lahan gambut; (b) menjadi
acuan bagi petani dalam mengelola lahan
gambut; (c) mendorong praktik pertanian
berkelanjutan dan konservasi lahan gambut.

2. Bahan dan Metode
2.1. Waktu dan Tempat

Waktu penelitian sekitar 1 (satu) bulan,
dimulai dari bulan Agustus — September yang
meliputi: pengumpulan data, analisis data,
penyusunan skripsi dan laporan hasil /seminar
hasil penelitian. Sedangkan tempat penelitian di
Kelurahan Menteng, Kalampangan, dan
Kampung Nanas yang berada pada Kecamatan
Jekan Raya dan Kecamatan Sabangau Kota
Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah.
2.2. Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan yang digunakan adalah alat tulis
kantor, aplikasi Sketchup, kamera, cangkul. pH
meter, meteran, oven, cawan lab, timbangan
dan kuisisoner.
2.3. Prosedur Penelitian

Peneletian ini menggunakan pendekatan
studi kasus dengan menerapkan metode
deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk
melihat lebih hasil dari wawancara masyarakat.
Perhitungan jumlah responden menggunakan

rumus Slovin;:
N

"TTENED

Keterangan :
n = jumlah sampel
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N = jumlah luasan atau populasi
e = eror sampling (15%)

Jumlah responden untuk Kelurahan
Menteng 7 Orang Petani, Kelurahan
Kalampangan 16 Orang dan Kelurahan Kereng
Bangkirai 13 orang Petani. Total keseluruhan
responden yang akan diwawancari ialah
sebanyak 36 orang.

2.3.1 Analisis Data
a. Kadar Air

Kadar air merupakan salah satu faktor

yang dapat mempengaruhi sifat fisik tanah

gambut.  Noor  (2001),  menyebutkan
kemampuan menyerap (absorbing) dan
memegang (retaining) air dari gambut
tergantung pada kondisi gambutnya.
-(wil-w2
Kadar Air = w-(wi-wz) x 100%
Keterangan :

W : Bobot sampel sebelum dikeringkan (gr)
W1 : Bobot sampel dan cawan kering (gr)
W2 : Bobot cawan kosong (gr)

b. Berat Volume/ Bulk Density (BD)

Berat volume tanah (Bulk Density) adalah
berat kering tanah per satuan volume total
tanah, termasuk ruang pori di antara partikel
tanah. Nilai ini  mencerminkan tingkat
pemadatan tanah dan dapat mempengaruhi
porositas serta kemampuan tanah menahan dan

mengalirkan air (Sumawinata et al., 2015).
BD = Berat Tan Kering

cm-3
Volume Tanah

Volume Tanah = nr’t
Keterangan :
t : Tinggi ring sampel (cm)

r : Jari-jari (cm)
n:3,14
c. Kematangan Gambut

Gambut memiliki kematangan fibrik
apabila V2>V1 > 75%, hemik apabila V2/V1
antara 15%-75%, dan saprik apabila V2/V1 <
15% (Agus et al., 2011). Dengan demikian
maka digunakan rumus :

Volume 2
Kadar Serat =
Volume 1

x 100%

Keterangan :
Volume 2 : Volume Serat
Volume 1 : Volume Awal
d. Tinggi Muka Air

Tinggi Muka Air tanah (TMA) adalah
kedalaman muka air tanah dari permukaan
tanah. Pada lahan gambut, parameter ini sangat
penting karena penurunan muka air tanah
berpengaruh langsung terhadap proses oksidasi,
pemadatan, dan risiko kebakaran lahan (Ritung
etal., 2011).

TMA = Ketinggian permukaan — Kedalaman
muka air tanah

Kiriteria :

<40 cm : Aman, Gambut Jenuh
40-60 cm : Moderat, mulai kering
>60cm : Rawan kebakaran, Kering

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kadar Air Tanah Gambut

Kadar air adalah perbandingan antara
berat air yang terkandung di dalam tanah
dengan berat kering tanah (berat bagian padat),
dinyatakan dalam persen. Data kadar air tanah
gambut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kadar Air Tanah Gambut

. Kadar Air
Lokasi Total (%)
w W1 w2
Kalampangan 35 2.8 2.7 121%
Kampung Nanas 35 29 2.7 114%
Yos Sudarso 35 2.8 2.7 121%

Total

356%

Rata Rata

119%

Tabel 1 menunjukkan pada daerah
Kalampangan, nilai kadar air awal (W) sebesar
3,5, dengan nilai W1 sebesar 2,8 dan W2
sebesar 2,7 Hasil perhitungan menunjukkan

kadar air tanah mencapai sekitar 121%, daerah
Kampung Nanas memiliki nilai kadar air awal
(W) sebesar 3,5, dengan nilai W1 sebesar 2,9
dan W2 sebesar 2,7. Hasil perhitungan
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menunjukkan kadar air tanah mencapai sekitar
114%, serta pada daerah Yos Sudarso memiliki
nilai kadar air awal (W) sebesar 3,5, dengan
nilai W1 sebesar 2,9 dan W2 sebesar 2,7. Hasil
perhitungan menunjukkan kadar air tanah
mencapai sekitar 121%, yang menandakan
bahwa tanah gambut pada ke 3 daerah ini
memiliki kemampuan menyimpan udara yang
sangat tinggi.

3.2. Berat Volume/Bulk Density (BD)

Bobot isi atau bulk density adalah berat
suatu massa tanah persatuan gr/cm®. Berat
volume tanah (Bulk Density) adalah berat
kering tanah per satuan volume total tanah,
termasuk ruang pori di antara partikel tanah.
Nilai ini mencerminkan tingkat pemadatan
tanah dan dapat mempengaruhi porositas serta
kemampuan tanah menahan dan mengalirkan
air (Sumawinata et al., 2015).

Tabel 2. Berat Volume/Bulk Density (BD)

Lokasi

Berat Volume/Bulk Density

(BD) (g/em’)
Kalampangan 0.01
Kampung Nanas 0.01
Yos Sudarso 0.01
tingkat kepadatan tanah yang rendah,

Hasil pengukuran pada Tabel 2, dari
Berat Volume/Bulk Density (BD) pada daerah
Kalampangan di dapat nilai berat volume (Bulk
Density) sebesar 0,01 g/cm?, pada daerah
Kampung Nanas dengan Berat Volume/Bulk
Density (BD) sebesar 0,01 g/cm?®, sedangkan
pada daerah Yos Sudarso didapat nilai berat
volume (Bulk Density) sebesar 0,01 g/cm?
menunjukkan bahwa tanah dari ke- 3 daerah
berikut memiliki struktur yang sangat ringan
dan Dberpori. Kondisi ini mencerminkan

kandungan bahan organik yang tinggi serta
Tabel 3. Hasil

menunjukkan karakter tanah yang ringan dan
memiliki porositas tinggi.
3.3. Kematangan Gambut

Kematangan gambut merupakan
indikator tingkat dekomposisi bahan organik
yang digunakan untuk menentukan kesesuaian
lahan gambut bagi pertanian dan kehutanan.
Gambut matang (saprik) umumnya memiliki
kandungan serat rendah dan lebih halus
dibandingkan gambut mentah (fibrik) (Noor,
2001).

Kematangan Gambut

Lokasi

Kematangan Gambut

Tingkat Kematangan Keterangan
Kalampangan 85% Fibrik
Kampung Nanas 85% Fibrik
Yos Sudarso 85% Fibrik

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
dari ketiga tempat tersebut memiliki kesamaan
pada tingkat kematangan gambut, yakni pada
tingkat kematangan 85% (Fibrik)/mentah.

3.4 Tinggi Muka Air

Pembukaan lahan gambut untuk fungsi

lain (pertanian dan perkebunan) dan kondisi

lahan hutan rawa gambut yang selalu basah
secara  bersamaan dapat menyebabkan
perubahan kondisi tanah sampai 1 meter.
Berikut data tingggi muka air seperti pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Tinggi Muka Air

Tinggi Muka Air

Lokasi

Ketinggian Permukaan (cm)

Total
Kedalaman Gambut (cm

Kalampangan 50 20 30 cm
Kampung Nanas 135 95 40 cm
Yos Sudarso 70 26 44 cm
Total 255 141 114 cm
Rata-rata 85 47 38 cm
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3.5 Jenis Tanaman Adaptif
3.5.1 Tanaman Kehutanan

Secara umum, tanaman kehutanan
didominasi oleh satu komoditas utama
(Jelutung), sedangkan jenis lainnya tersebar
dalam jumlah kecil dan relatif merata. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa Jelutung
merupakan tanaman kehutanan yang paling
banyak dibudidayakan masyarakat. Tanaman
lain seperti karet, rambutan, mangga, durian,
pulai, balangeran, ketapang, gaharu, dan

beberapa jenis buah-buahan ditanam sebagai
tanaman tambahan. Masyarakat menjelaskan
bahwa tanaman-tanaman tersebut biasanya
ditanam untuk kebutuhan konsumsi sendiri
maupun sebagai sumber pendapatan tambahan.
Namun jumlahnya tidak sebanyak jelutung
karena faktor perawatan, waktu panen yang
lebih lama, serta keterbatasan lahan. Berikut
data jenis tanaman kehutanan dapat dilihat pada
Tabel S.

Tabel 5. Jenis Tanaman Kehutanan

Jenis Jumlah Pilihan

Daerah

Tanaman Responden

Jumlah Responden
Yang
Memilih

Total
Keseluruhan

Balangeran
Jelutung 6
Pulai
Karet

Kalampangan

Rambutan
Durian
Jeruk

Kayu Manis
Ketapang
Gaharu
Mangga

2
5(2)

2
3(1)

16

Kampung
Nanas

Balangeran
Jelutung
Pulai

Karet
Rambutan
Durian
Jeruk

Kayu Manis
Ketapang
Gaharu
Mangga

Yos
Sudarso

Balangeran
Jelutung
Pulai

Karet
Rambutan
Durian
Jeruk
Kayu Manis
Ketapang
Gaharu
Mangga

10

2(2)

13

3.5.2 Tanaman Pertanian
Berdasarkan keterangan responden, cabai

dan tomat merupakan komoditas pertanian
yang paling banyak diusahakan. Tanaman lain
seperti terong, kangkung, kacang tanah, dan
sawi juga cukup banyak dibudidayakan karena
mudah ditanam dan sering dikonsumsi sehari-

hari. Sementara itu, tanaman seperti semangka,
melon, bayam, kemangi, daun sop, ubi
singkong, jagung, pisang, dan jeruk nipis
umumnya ditanam dalam skala kecil, lebih
banyak untuk konsumsi rumah tangga
dibandingkan untuk dijual dalam jumlah besar.
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Tabel 6. Jenis Tanaman Pertanian

Jenis Jumlah Pilihan

Daerah

Tanaman Responden

Jumlah Responden
Yang
Memilih

Total
Keseluruhan

Cabai 13
Tomat 3(3)
Terong 2(2)
Kacang Tanah

Sayur 4(4)
Kangkung 4(4)
Bayam 1
Kemangi 1
Jagung 2(2)
Daun Sop 1
Pisang 2(2)
Daun Bawang

Semangka

Melon

Ubi Singkong

Jeruk Nipis

Kalampangan

16

Cabai 7(1)
Tomat 5(5)
Terong 2(1)
Kacang Tanah
Sayur
Kangkung
Bayam
Kampung Kemangi

Nanas Jagung
Daun Sop
Pisang
Daun Bawang
Semangka
Melon
Ubi Singkong
Jeruk Nipis

Cabai 9(6)
Tomat 9(4)
Terong 1
Kacang Tanah
Sayur
Kangkung
Bayam
Yos Kemangi

Sudarso Jagung
Daun Sop
Pisang
Daun Bawang
Semangka
Melon
Ubi Singkong
Jeruk Nipis

—— =

13

3.5.3 Jenis Ternak

Dalam  sektor  peternakan,  hasil
wawancara menunjukkan bahwa ayam
merupakan ternak yang paling Dbanyak

dipelihara oleh masyarakat. Selain ayam,
masyarakat juga memelihara sapi dan kambing
sebagai bentuk investasi jangka menengah
hingga panjang. Sapi biasanya dipelihara oleh
keluarga yang memiliki lahan lebih luas.

Sementara itu, ikan dibudidayakan dalam skala
kecil untuk konsumsi dan penjualan terbatas.
Ternak seperti babi, entok, dan walet jumlahnya
sangat sedikit karena keterbatasan minat,
modal, serta kondisi lingkungan yang kurang
mendukung. Hal ini menunjukkan bahwa
usaha peternakan lebih terfokus pada ayam
sebagai komoditas utama, usulan sapi dan
kambing.
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Tabel 7. Jenis Ternak

Daerah

Jumlah

Jenis Ternak Pilihan

Responden

Jumlah Responden Total
Yang Memilih Keseluruhan

Kalampangan

Ayam 8(4)
Kambing 6 (1)
Sapi 8(2)
Ikan
Babi

Entok
Walet

Ayam
Kambing
Sapi
Tkan
Babi
Entok
Walet

Kampung
Nanas

w2
OOO@OOO\OOO'—‘

Ayam 12 (3)
Kambing 2(2)
Sapi 3(2)

Yos

Sudarso Tkan 0

Babi
Entok
Walet

—_— =

3.5.4 Desain Agroforestry

Melalui hasil karakteristik tanah gambut
berupa Kadar Air Tanah Gambut dari 3 tempat
yaitu sebanyak 356%, Berat Volume/Bulk
Density (BD) diperoleh hasil yakni 0,01 g/cm?,
Kematangan Gambut yakni pada 85%
(Fibrik/Mentah) dan Tinggi muka Air yang
beragam yakni 30 cm, 40 cm, dan 44 cm (rata
rata Tinggi Muka Air ialah 38 cm) dengan lebar
yang beragam juga diantaranya 60 cm untuk
daerah Kalampangan, 170 cm pada daerah
Kampung Nanas, dan 90 cm pada daerah Yos
Sudarso (rata rata dari lebar parit ialah 56 cm),
sehingga yang diambil dilapangan dapat
dihasilkan bahwa karakteristik sifat fisik tanah
gambut sangat berpengaruh dengan jenis
tanaman kehutanan, pertanian maupun untuk
hewan ternak. Nilai bulk density sebesar 0,01
g/cm?, tanah gambut pada lokasi penelitian
memiliki kepadatan yang sangat rendah dan
porositas tinggi. Kondisi tersebut merupakan
karakteristik umum tanah gambut yang sesuai
bagi beberapa jenis tanaman kehutanan rawa
gambut, salah satunya Jelutung (Dyera
polyphylla). Tanaman ini dikenal mampu
tumbuh dengan baik pada tanah gambut dengan
kadar air tinggi dan kepadatan tanah rendah
sehingga sering dimanfaatkan dalam kegiatan
rehabilitasi dan agroforestri pada lahan
gambut.Hasil pengukuran berat volume (Bulk

Density) sebesar 0,01 g/cm?, tanah gambut pada
lokasi penelitian tergolong memiliki kepadatan
sangat rendah dan porositas tinggi. Kondisi ini
merupakan karakteristik umum tanah gambut
yang tersusun dari bahan organik dan memiliki
kemampuan menyimpan air yang besar.

Nilai berat volume (Bulk Density)
sebesar 0,01 g/cm?®, tanah gambut pada lokasi
penelitian memiliki kepadatan sangat rendah
dan porositas tinggi. Kondisi tersebut
menunjukkan tanah memiliki kemampuan
menyimpan air yang besar namun memiliki
kesuburan alami yang rendah. Tanaman
hortikultura seperti cabai dan tomat masih dapat
dibudidayakan pada tanah gambut, tetapi
memerlukan pengelolaan yang baik seperti
pengapuran, pemupukan, serta pengaturan tata
air agar pertumbuhan tanaman dapat optimal.
Tanah gambut masih dapat dimanfaatkan
sebagai lahan pertanian apabila dilakukan
pengelolaan yang baik seperti pengaturan muka
air tanah, pemupukan, dan perbaikan kesuburan
tanah. Berdasarkan tingkat
kematangan/dekomposisi ~ bahan  organik,
gambut dibedakan menjadi tiga (Najiyati et al.,
2005) seperti diuraikan sebagai berikut. 1.
Fibrik, yaitu gambut dengan tingkat pelapukan
awal (masih muda) dan lebih dari % bagian
volumenya berupa serat segar (kasar). Cirinya,
apabila gambut diperas dengan telapak tangan
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dalam keadaaan basah maka kandungan serat
yang tertinggal di dalam telapak tangan setelah
pemerasan adalah tiga perempat bagian atau
lebih (>%4).

Pada bagian pertanian, lahan
dimanfaatkan untuk budidaya cabai dan tomat
yang ditanam dalam bedengan-bedengan
memanjang dengan jarak tanam Cabai 40 x 50
cm dan Tomat 50 x 60 cm. Tanaman cabai dan
tomat tampak ditanam secara intensif dan
teratur di antara atau di dekat tegakan jelutung.
Pola ini menunjukkan pemanfaatan ruang
vertikal dan horizontal, di mana pohon jelutung
berperan sebagai pelindung mikroklimat
(mengurangi intensitas cahaya berlebih dan
menjaga kelembapan), sedangkan cabai dan
tomat menjadi komoditas hortikultura jangka
pendek yang memberikan hasil lebih cepat.

Selain itu pula terdapat pemeliharaan
hewan/ternak seperti ayam. Terdapat sistem
waktu yang diatur sedemikian  rupa
pengelolaannya sehingga dilaklllkan dalam

secara bersamaan untuk penanaman tanaman
semusim dan tanaman tahunan. Selain itu,
setelah dilaksanakan pemanenan tanaman
semusim, pengolahan tanah dilaksanakan lagi
pada lahan yang sama ditanam tanaman
semusim untuk jenis berbeda dari sebelumnya.
Maka disini terdapat system secara bergiliran
dalam periode waktu tertentu. Pada lokasi
penelitian, umumnya terlihat pengkombinasian
antara tanaman keras atau pohon komersial
dengan tanaman sela terpilih. Hal ini sesuai
dengan pernyataan (Sardjono et al). (2003),
bahwa pengkombinasian antara tanaman keras
atau pohon komersial dengan tanaman sela
terpilih merupakan pola agroforestri modern
(modern/introduced agroforestry).

Komponen peternakan, terlihat adanya
kandang dengan ternak ayam di dalamnya.
Sistem pemeliharaan ayam terintegrasi dengan
lahan pertanian, di mana kotoran ayam
berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik
untuk tanaman cabai dan tomat.

Gambar 2. Desain Agroforestri dari Kiri
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Gambar 3. Desain Agroforestri dari Atas

Keterangan :

Tanaman Kehutanan : Jelutung
Tanaman Pertanian : Cabai dan Tomat
Hewan Ternak : Ayam

Parit (Tinggi Parit 85 cm, Lebar Parit 56 cm, Tinggi Air Parit 38 cm)

Jarak Tanam Antar Pohon (3 X 5 meter)

Jarak Antar Cabai dan Tomat (40 x 50 cm, 50 cm x 60 cm)

Ukuran Kandang Ayam (10 m x 23 m) dengan Jarak Kandang Ayam 1 meter

Hasil desain yang ada pada gambar
tersebut ialah campuran beberapa teori berupa
Desain agroforestri pada penelitian ini mengacu
pada pendekatan Diagnosis and Design (D&D),
dimana proses perancangan  dilakukan
berdasarkan hasil identifikasi kondisi biofisik
lahan gambut seperti tingkat keasaman,
kedalaman gambut, dan tinggi muka air tanah.
Pola tanam yang diterapkan termasuk dalam
sistem mixed cropping dan alley cropping,
dengan kombinasi tanaman kehutanan dan
pertanian. Selain itu, hasil desain ini juga
mencerminkan penerapan teori stratifikasi
tajuk, dimana tanaman disusun berdasarkan
tinggi untuk meningkatkan efisiensi
pemanfaatan cahaya dan ruang tumbuh.
Interaksi antar tanaman dalam sistem ini
menunjukkan adanya hubungan komplementer
yang mendukung produktivitas dan
keberlanjutan sistem agroforestri di lahan
gambut.

Hasil layout dari gambar diatas memiliki
makna diantaranya:

1. Fungsi Ekologis
» Menjaga stabilitas tata air lahan gambut
dengan mempertahankan tinggi muka air
tanah sehingga dapat mengurangi risiko
kekeringan dan kebakaran.

* Meningkatkan tutupan vegetasi melalui
kombinasi tanaman kehutanan dan
pertanian dalam sistem agroforestri.

* Mengurangi degradasi lahan gambut
karena sistem agroforestri menjaga
struktur tanah dan kelembapan lahan.

* Mendukung  konservasi  ekosistem
gambut dengan pengelolaan lahan yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

2. Fungsi Sosial Budaya

* Meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui diversifikasi hasil tanaman
kehutanan dan pertanian.

* Mendukung mata pencaharian
masyarakat lokal melalui pemanfaatan
lahan gambut secara produktif.

* Mendorong pengelolaan lahan berbasis
masyarakat, sehingga masyarakat dapat
berperan langsung dalam menjaga
kelestarian lahan gambut.

* Mempertahankan praktik pemanfaatan
lahan secara berkelanjutan yang dapat
diwariskan kepada generasi berikutnya.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1. Kesimpulan

a. Karakteristik lahan gambut di lokasi
penelitian menunjukkan kondisi tanah
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dengan tingkat keasaman relatif tinggi serta
dipengaruhi oleh tinggi muka air tanah
(water table) yang menjadi faktor penting
dalam  pengelolaan  lahan  gambut.
Kedalaman muka air tanah sangat
menentukan  tingkat keamanan lahan
terhadap risiko kekeringan dan kebakaran,
dimana kondisi <40 cm tergolong aman
(jenuh air), 4060 cm tergolong moderat,
dan >60 cm tergolong rawan kebakaran.
Dengan demikian, pengelolaan tata air
menjadi faktor kunci dalam pemanfaatan
lahan gambut secara berkelanjutan.

. Jenis tanaman yang cocok untuk sistem
agroforestri pada lahan gambut adalah
tanaman yang adaptif terhadap kondisi tanah
asam dan kadar air tinggi. Berdasarkan
identifikasi dan preferensi responden,
tanaman  kehutanan seperti  jelutung,
balangeran, dan pulai merupakan jenis yang
sesuai untuk dikembangkan sebagai
komponen tahunan, dikombinasikan dengan
tanaman pertanian semusim. Pemilihan
kombinasi tanaman tahunan dan semusim
dengan strata tajuk berbeda mendukung
produktivitas lahan sekaligus menjaga
keseimbangan ekologi, ekonomi, dan sosial
dalam sistem agroforestri.

. Berdasarkan hasil identifikasi kondisi
biofisik  lahan,  karakteristik  sosial
masyarakat, serta preferensi jenis tanaman
yang adaptif terhadap lahan gambut, maka
desain sistem agroforestri yang sesuai untuk
diterapkan di lokasi penelitian adalah sistem
yang mengintegrasikan tanaman kehutanan
(tanaman  tahunan) dengan tanaman
pertanian (semusim) dalam satu kesatuan
tata ruang yang terencana. Desain yang
disusun  mempertimbangkan  kondisi
keasaman tanah dan tinggi muka air tanah
sebagai faktor utama dalam penentuan tata
letak tanaman, sehingga pengelolaan tata air
menjadi bagian penting dalam rancangan
sistem.

4.2. Saran
a. Berdasarkan hasil penelitian mengenai

desain agroforestri pada lahan gambut di
Kota Palangka Raya, pengelolaan lahan

gambut melalui sistem agroforestri perlu
dilakukan secara hati-hati dan berbasis pada
karakteristik biofisik setempat. Pengelolaan
tata air harus menjadi prioritas utama,
mengingat tinggi muka air tanah sangat
menentukan keberhasilan budidaya serta
berpengaruh langsung terhadap risiko
degradasi dan kebakaran lahan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya pengaturan drainase
yang bijak serta pemantauan berkala
terhadap kondisi muka air tanah agar
keseimbangan hidrologis lahan gambut tetap
terjaga.

. Selain itu, pemilihan jenis tanaman yang

adaptif terhadap kondisi tanah gambut yang
masam dan jenuh air harus terus
dikembangkan dan disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat. Kombinasi tanaman
kehutanan dan tanaman pertanian dalam satu
sistem perlu dirancang dengan
mempertimbangkan aspek ekologis,
ekonomis, dan sosial sehingga mampu
memberikan manfaat jangka pendek
maupun jangka panjang. Pendampingan
teknis kepada petani juga sangat diperlukan
agar penerapan desain agroforestri tidak
hanya berhenti pada tahap perencanaan,
tetapi benar-benar dapat diimplementasikan
secara efektif di lapangan.

. Pemerintah daerah dan instansi terkait

diharapkan dapat memberikan dukungan
dalam bentuk pelatihan, penyuluhan, serta
bantuan sarana produksi guna mendorong
pengembangan agroforestri berbasis lahan
gambut. Dukungan kebijakan yang berpihak
pada pengelolaan lahan berkelanjutan juga
menjadi faktor penting agar sistem yang
dirancang dapat berkembang secara luas dan
berkesinambungan. ~ Untuk  penelitian
selanjutnya, disarankan agar dilakukan
kajian lebih mendalam mengenai analisis
ekonomi, produktivitas jangka panjang,
serta dampak ekologis dari desain
agroforestri yang telah disusun. Penelitian
lanjutan dengan periode waktu yang lebih
panjang akan memberikan gambaran yang
lebih  komprehensif mengenai tingkat
keberhasilan sistem tersebut dalam menjaga
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kelestarian gambut sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
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